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Kemampuan pengenalan konsep berhitung pada anak usia dini masih menjadi
permasalahan di beberapa lembaga PAUD, khususnya pada anak usia 4-5
tahun. Pembelajaran yang cenderung bersifat abstrak dan kurang melibatkan
pengalaman langsung menyebabkan anak sulit memahami konsep angka secara
optimal. Kondisi ini menunjukkan urgensi penggunaan media pembelajaran
yang konkret, menarik, dan mampu melibatkan berbagai indera anak untuk
mendukung perkembangan kognitif secara menyeluruh. Oleh karena itu,
diperlukan kajian empiris mengenai efektivitas media sensorik angka dalam
pembelajaran berhitung di PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media sensorik angka terhadap pengenalan konsep berhitung anak
usia 4-5 tahun di PAUD KB Teratai Hanifa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest terhadap 10
anak kelompok A. Data dikumpulkan melalui observasi menggunakan lembar
penilaian yang telah tervalidasi. Kegiatan sensorik meliputi menempel pasir
warna pada angka 1-3, menempel biji kacang tanah pada angka 1-5, serta
mengurutkan angka 1-10 menggunakan kartu warna. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 40 meningkat menjadi 83,33 pada
posttest. Uji paired sample t-test memperoleh nilai p=0,038 (<0,05), yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan media sensorik angka terhadap
pengenalan konsep berhitung anak usia dini. Temuan ini mengimplikasikan
bahwa media sensorik angka efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran
berhitung yang menyenangkan dan bermakna di PAUD.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani (Djollong et al., 2023). Masa ini dikenal dengan istilah
golden age, yaitu periode di mana perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat dan peka terhadap
berbagai rangsangan yang diberikan (Wulansari et al., 2023). Salah satu aspek penting dalam perkembangan
anak usia dini adalah kemampuan kognitif, khususnya dalam mengenal konsep berhitung.
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Kemampuan berhitung merupakan bagian dari keterampilan berpikir logis yang mulai berkembang
pesat pada usia prasekolah (Charlesworth & Lind, 1990; Reys et al., 2020). Kemampuan ini perlu distimulasi
sejak dini agar anak mampu mengenal angka, mengurutkannya, dan memahami hubungan antara simbol angka
dengan jumlah benda (Charlesworth & Lind, 1990; Reys et al., 2020). Menurut Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA), anak usia 4-5 tahun diharapkan mampu mengenal simbol angka, memahami
urutan bilangan, dan mencocokkan jumlah benda dengan angka yang sesuai (Kemendikbud, 2022)

Berdasarkan pengamatan peneliti di PAUD KB Teratai Hanifa, sebagian anak usia 4-5 tahun masih
mengalami kesulitan dalam mengenal angka dan mengurutkannya secara tepat. Kondisi ini terlihat saat
kegiatan pembelajaran berhitung berlangsung, di mana beberapa anak menunjukkan kebingungan dalam
menyebut urutan angka atau memasangkan simbol angka dengan jumlah benda. Permasalahan serupa juga
ditemukan dalam penelitian (Afriyani, 2025) yang menunjukkan bahwa anak usia dini masih kesulitan
memahami konsep bilangan ketika pembelajaran dilakukan secara abstrak tanpa media konkret.

Pembelajaran berhitung pada anak usia dini idealnya dilakukan melalui pendekatan konkret dan
menyenangkan yang melibatkan pancaindera (Papalia & Martorell, 2021). (Piaget & Inhelder, 2008)(Dini et al.,
n.d.) menyatakan bahwa anak usia 4-5 tahun berada pada tahap praoperasional yang membutuhkan
pengalaman konkret untuk memahami konsep abstrak seperti angka. Vygotsky (2021) juga menekankan
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam zona perkembangan proksimal anak. Kegiatan sensorik
menjadi salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini karena
melibatkan pengalaman langsung melalui berbagai indera (Armina et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan media konkret berkontribusi
positif terhadap kemampuan berhitung anak usia dini. Andriani (2024) menemukan bahwa aktivitas berbasis
media konkret mampu meningkatkan pengenalan konsep angka pada anak usia 4-5 tahun. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh Siagian (2024) yang membuktikan bahwa kegiatan menempel kolase angka efektif dalam
meningkatkan kemampuan anak mengenali bentuk dan jumlah angka. Selain itu, Hubaedah et al. (2024)
melaporkan bahwa pembelajaran menggunakan kartu angka tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung,
tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan sensorik dan motorik anak.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji penggunaan media konkret
secara terpisah dan belum mengintegrasikan berbagai jenis stimulasi sensorik dalam satu program pembelajaran
yang sistematis dan berkelanjutan. Padahal, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap perkembangan yang sangat
membutuhkan pengalaman belajar multisensori untuk membangun pemahaman konsep secara utuh. Ketiadaan
kajian yang mengombinasikan media pasir warna, biji-bijian, dan kartu warna dalam rangkaian kegiatan
sensorik yang terstruktur menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan penelitian yang lebih komprehensif.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas kegiatan
sensorik angka yang terintegrasi sebagai dasar pengembangan strategi pembelajaran berhitung yang lebih
kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan sensorik angka terhadap pengenalan
konsep berhitung anak usia 4-5 tahun di PAUD KB Teratai Hanifa. Kegiatan sensorik yang dikembangkan
meliputi menempel pasir warna pada gambar angka 1-3, menempel biji kacang tanah pada gambar angka 1-5,
dan mengurutkan angka 1-10 menggunakan kartu warna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam mengembangkan metode pembelajaran berhitung yang efektif dan
menyenangkan, serta memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis
sensorik untuk anak usia dini.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experiment).(Sugiyono, 2020) menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik guna menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain yang
melibatkan satu kelompok subjek yang diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan (treatment), dan diakhiri
dengan posttest.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A di PAUD KB Teratai Hanifa yang
berjumlah 10 anak, terdiri dari 3 anak laki-laki dan 7 anak perempuan dengan rentang usia 4-5 tahun. Karena
jumlah populasi relatif kecil, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh
(total sampling).(Arikunto, 2013; Ridlo, 2023) menyatakan bahwa sampling jenuh dilakukan apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel, biasanya dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil dan dapat
dijangkau.
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Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi yang disusun oleh peneliti yang merujuk
pada indikator perkembangan anak usia dini sesuai dengan STPPA pada aspek kognitif, khususnya kemampuan
berhitung. Lembar observasi menggunakan skala penilaian dengan empat kategori: Belum Berkembang (BB)
dengan skor 1, Mulai Berkembang (MB) dengan skor 2, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3, dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor 4. Indikator yang diamati meliputi kemampuan mengenal lambang
bilangan, menyebutkan angka dengan benar, menempel media sesuai bentuk angka, dan mengurutkan angka
secara runtut.

Perlakuan yang diberikan berupa kegiatan sensorik angka yang dilaksanakan selama tiga minggu
dengan tiga jenis kegiatan berbeda pada setiap minggunya. Minggu pertama, anak melakukan kegiatan
menempel pasir warna pada gambar angka 1-3. Minggu kedua, anak menempel biji kacang tanah pada gambar
angka 1-5. Minggu ketiga, anak mengurutkan angka 1-10 menggunakan kartu angka warna. Setiap kegiatan
dilakukan dengan bimbingan guru dan dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang konkret dan
menyenangkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti sebagai
guru di kelas. Observasi dilakukan pada saat pretest sebelum perlakuan diberikan, selama proses treatment
berlangsung, dan pada saat posttest setelah seluruh perlakuan selesai. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan perkembangan kemampuan anak, dan statistik
inferensial menggunakan uji normalitas serta uji paired sample t-test dengan bantuan program SPSS-25 untuk
menguji hipotesis penelitian.

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya, uji paired sample t-test dilakukan untuk membandingkan rata-rata
nilai pretest dan posttest guna mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberikan
perlakuan. Kriteria pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi a = 0,05, di mana H, ditolak jika nilai
p < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan kegiatan sensorik angka terhadap pengenalan konsep
berhitung anak.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Pretest

Hasil pretest menunjukkan kemampuan awal anak dalam mengenal konsep berhitung sebelum
diberikan perlakuan kegiatan sensorik angka. Dari 10 anak yang menjadi subjek penelitian, diperoleh rata-rata
nilai pretest sebesar 40,00 atau setara dengan 1,60 dari skor maksimum 4. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah
50,00 dan nilai terendah adalah 25,00. Berdasarkan kategori tingkat pencapaian perkembangan anak, hasil
pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada tahap Mulai Berkembang (MB) dalam
kemampuan mengenal konsep berhitung. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih mengalami
kesulitan dalam mengenal angka, menyebut urutan angka, dan mencocokkan jumlah benda dengan angka yang
sesuai. Beberapa anak masih kesulitan membedakan bentuk angka yang hampir serupa seperti angka 6 dan 9,
serta belum mampu mengurutkan angka secara benar hingga angka 10. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Fatkhiyah, 2025) yang menemukan bahwa anak usia 4-5 tahun masih membutuhkan stimulasi konkret untuk
memahami konsep bilangan.

Deskripsi Data Treatment

Perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali dengan kegiatan yang berbeda pada setiap tahapnya. Pada
treatment pertama (menempel pasir warna pada angka 1-3), diperoleh nilai rata-rata 48,33%. Pada treatment
kedua (menempel biji kacang tanah pada angka 1-5), nilai rata-rata meningkat menjadi 59,17%. Pada treatment
ketiga (mengurutkan angka 1-10 menggunakan kartu warna), nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 72,50%.
Progres peningkatan ini menunjukkan bahwa semakin sering anak terlibat dalam aktivitas konkret yang
melibatkan indera peraba, penglihatan, dan gerak motorik halus, maka pemahaman mereka terhadap angka dan
urutannya juga semakin berkembang. Peningkatan bertahap ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
sensorik memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Setiap kegiatan dirancang untuk
memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan anak, mulai dari mengenal angka 1-3, kemudian 1-5,
hingga akhirnya mampu mengurutkan angka 1-10. Pendekatan scaffolding yang diterapkan guru selama proses
pembelajaran juga berperan penting dalam membantu anak mencapai zona perkembangan proksimalnya,
sebagaimana dijelaskan dalam teori (Vygotsky, 1978)

Deskripsi Data Posttest
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Hasil posttest menunjukkan kemampuan akhir anak setelah diberikan perlakuan kegiatan sensorik
angka selama tiga minggu. Diperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 83,33 atau setara dengan 3,33 dari skor
maksimum 4. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 91,67 dan nilai terendah adalah 75,00. Berdasarkan kategori
tingkat pencapaian perkembangan anak, hasil posttest menunjukkan bahwa seluruh anak berada pada tahap
Berkembang Sangat Baik (BSB) dalam kemampuan mengenal konsep berhitung. Terdapat peningkatan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan selisih sebesar 43,33 poin. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kegiatan sensorik angka efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka,
menyebutkan urutan angka, dan mencocokkan simbol angka dengan jumlah benda. Sebagian besar anak sudah
mampu mengurutkan angka 1-10 dengan benar, mengenal bentuk angka dengan tepat, dan memahami
hubungan antara simbol angka dengan kuantitas benda.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Mengenal Konsep Berhitung

No Keterangan Pretest Posttest
1 Jumlah Subjek 10 anak 10 anak
2 Nilai Rata-rata 40,00 83,33
3 Skor Rata-rata (Skala 1-4) 1,60 3,33
4 Nilai Tertinggi 50,00 91,67
5 Nilai Terendah 25,00 75,00
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS-25. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) untuk data pretest sebesar 0,200 dan data posttest sebesar
0,200. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Dengan demikian, syarat untuk melakukan uji parametrik menggunakan paired sample t-
test telah terpenuhi.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test dengan bantuan SPSS-25. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi pada tabel Paired Samples Test sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain
itu, nilai korelasi antara pretest dan posttest pada tabel Paired Samples Correlations menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,038 yang juga lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan kegiatan sensorik angka terhadap
pengenalan konsep berhitung anak usia 4-5 tahun di PAUD KB Teratai Hanifa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kegiatan sensorik angka berpengaruh signifikan terhadap
pengenalan konsep berhitung anak usia 4-5 tahun. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif
Piaget (2020) yang menyatakan bahwa anak pada tahap praoperasional (usia 2-7 tahun) membutuhkan
pengalaman konkret untuk memahami konsep abstrak seperti angka. Kegiatan sensorik angka memberikan
pengalaman belajar yang konkret melalui aktivitas menempel dan menyusun angka menggunakan media yang
dapat disentuh dan dimanipulasi, sehingga memudahkan anak dalam menginternalisasi konsep numerik.

Teori (Insani, 2025; Vygotsky, 1978) juga mendukung temuan penelitian ini. Vygotsky menekankan
pentingnya zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development) dan peran scaffolding dalam
pembelajaran anak. Dalam penelitian ini, guru memberikan bimbingan dan dukungan yang sesuai dengan
kemampuan anak pada setiap tahap kegiatan, mulai dari mengenal angka 1-3, kemudian 1-5, hingga akhirnya
mampu mengurutkan angka 1-10. Pendekatan bertahap ini memungkinkan anak untuk mencapai tingkat
perkembangan yang lebih tinggi dengan bantuan orang dewasa yang lebih kompeten.

Teori kecerdasan majemuk (Gardner, 2008; Maspul, 2023) juga relevan dengan temuan penelitian ini.
Kegiatan sensorik angka melibatkan berbagai jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan logis-matematis melalui
aktivitas berhitung, kecerdasan visual-spasial melalui pengenalan warna dan bentuk angka, serta kecerdasan
kinestetik melalui aktivitas menempel dan menyusun angka dengan tangan. Pendekatan multisensori ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi anak dengan berbagai gaya belajar yang
berbeda.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
media konkret dalam pembelajaran berhitung anak usia dini. (Fatkhiyah, 2025) menemukan bahwa media
konkret dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal urutan bilangan. (Siagian, 2024) membuktikan
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bahwa kegiatan menempel kolase angka meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali bentuk dan jumlah
angka.(Hubaedah et al., 2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan kartu angka efektif
meningkatkan kemampuan berhitung anak.

Namun demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal mengintegrasikan berbagai jenis media
sensorik (pasir warna, biji kacang tanah, dan kartu warna) dalam satu program pembelajaran yang sistematis
dan terstruktur. Kegiatan dirancang secara bertahap dengan tingkat kesulitan yang meningkat, sehingga
memberikan tantangan yang sesuai dengan perkembangan kemampuan anak. Selain itu, penelitian ini juga
mengintegrasikan kegiatan sensorik dengan semua aspek STPPA, tidak hanya aspek kognitif tetapi juga aspek
fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional, dan seni (Hidayat & Nurlatifah, 2023).

Peningkatan kemampuan berhitung anak dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan dari perspektif
neurosains. (Rupnidah & Suryana, 2022; Yaswinda et al., 2019) menjelaskan bahwa kegiatan multisensori
merangsang pembentukan koneksi neural yang lebih kuat di otak anak. Ketika anak melihat bentuk angka
(visual), menyentuh media dengan berbagai tekstur (taktil), mendengar penjelasan guru (auditori), dan
melakukan gerakan menempel atau menyusun (kinestetik), berbagai area di otak bekerja secara simultan dan
membentuk jaringan neural yang lebih kompleks. Hal ini memperkuat memori dan pemahaman anak terhadap
konsep yang dipelajari. Kegiatan sensorik angka juga memberikan manfaat dalam aspek perkembangan lainnya.
Aktivitas menempel pasir warna dan biji kacang tanah melatih keterampilan motorik halus anak, khususnya
koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot jari (Bird, 2022; Copley, 2000). Kegiatan menyusun kartu angka
melatih kemampuan visual-spasial dan konsentrasi anak (Campbell & Howitt, 2024; Charlesworth & Lind,
1990). Interaksi dengan guru dan teman sebaya selama kegiatan juga mengembangkan keterampilan sosial-
emosional anak, seperti kemampuan bekerja sama, menunggu giliran, dan mengikuti instruksi (Berk, 2022).

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru PAUD perlu menggunakan pendekatan
multisensori dalam pembelajaran berhitung. Media konkret yang dapat disentuh dan dimanipulasi anak perlu
diprioritaskan dibandingkan dengan pembelajaran abstrak menggunakan papan tulis atau lembar kerja. Variasi
media dan aktivitas juga penting untuk menjaga motivasi dan minat belajar anak. Selain itu, pembelajaran perlu
dirancang secara bertahap dengan tingkat kesulitan yang meningkat sesuai dengan perkembangan kemampuan
anak. Lembaga PAUD juga perlu memfasilitasi penyediaan media pembelajaran sensorik yang memadai dan
memberikan pelatihan kepada guru tentang penggunaan media tersebut secara efektif. Dukungan dari pihak
lembaga sangat penting untuk keberlanjutan penerapan metode pembelajaran berbasis sensorik. Orang tua juga
dapat menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran sensorik di rumah dengan memanfaatkan bahan-bahan
sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar.

Keberhasilan kegiatan sensorik angka dalam meningkatkan pengenalan konsep berhitung anak usia 4-
5 tahun pada penelitian ini juga didukung oleh beberapa faktor penting. Pertama, karakteristik kegiatan yang
bersifat multisensori memungkinkan anak belajar melalui berbagai jalur indera secara simultan, sehingga
memperkuat pemahaman dan daya ingat terhadap konsep angka. Kedua, penggunaan media yang beragam dan
konkret, seperti pasir warna, biji kacang tanah, dan kartu warna, meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar
anak karena kegiatan terasa menyenangkan dan menyerupai aktivitas bermain. Ketiga, penerapan pembelajaran
secara bertahap dengan tingkat kesulitan yang meningkat membantu anak membangun pemahaman secara
sistematis sesuai dengan perkembangan kemampuannya. Selain itu, peran guru dalam memberikan scaffolding
yang konsisten selama kegiatan turut mendukung keberhasilan pembelajaran, karena anak memperoleh bantuan
yang tepat ketika menghadapi kesulitan. Lingkungan belajar yang kondusif, interaksi positif antara guru dan
anak, serta kesempatan anak untuk aktif bereksplorasi juga menjadi faktor pendukung yang memperkuat
efektivitas kegiatan sensorik angka dalam pembelajaran berhitung di PAUD

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah sampel yang relatif kecil (10 anak) dan hanya dilakukan di
satu lembaga PAUD, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian ini juga
hanya mengukur pengaruh jangka pendek dari kegiatan sensorik angka, sehingga belum diketahui apakah
peningkatan kemampuan berhitung anak dapat bertahan dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini hanya
fokus pada aspek kognitif khususnya kemampuan berhitung, sehingga pengaruh kegiatan sensorik terhadap
aspek perkembangan lainnya belum dieksplorasi secara mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sensorik angka memberikan pengaruh
positif terhadap pengenalan konsep berhitung anak usia 4-5 tahun di PAUD KB Teratai Hanifa. Penerapan
kegiatan sensorik yang terintegrasi dan dilakukan secara bertahap mampu meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal simbol angka, memahami urutan bilangan, serta mencocokkan angka dengan jumlah benda
secara lebih tepat. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung melalui aktivitas menempel
dan menyusun angka menjadikan anak lebih aktif, tertarik, dan terlibat dalam proses belajar berhitung.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi bidang Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya
dalam pengembangan strategi pembelajaran berhitung berbasis sensorik yang sistematis dan terstruktur.
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Temuan penelitian ini memperkaya praktik pembelajaran di PAUD dengan menawarkan alternatif pendekatan
yang tidak hanya berorientasi pada hasil kognitif, tetapi juga mendukung keterlibatan aktif anak dalam proses
pembelajaran. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan sensorik angka dapat
diterapkan sebagai strategi pembelajaran berhitung yang efektif dan kontekstual, serta dapat dikembangkan
dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang relatif terbatas dan ruang lingkup
penelitian yang hanya dilakukan di satu lembaga PAUD, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini masih berfokus pada hasil jangka pendek dan belum
mengkaji dampak kegiatan sensorik angka terhadap aspek perkembangan anak lainnya. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas, melakukan pengukuran jangka
panjang, serta mengeksplorasi pengaruh kegiatan sensorik terhadap berbagai aspek perkembangan anak usia
dini secara lebih komprehensif.
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